BAB 4

KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

4.1. Kesimpulan

Pola interaksi menjadi kunci bagi Pokdarwis untuk menjalankan
program pemerintah, yaitu Kampung Wisata Kreatif Braga. Maka dari
itu, peneliti menganalisis melalui pola interaksi dan pemangku
kepentingan untuk mencapai pemberdayaan di Kampung Wisata Kreatif
Braga.

Pola interaksi yang terjadi dalam Kampung Wisata Kreatif Braga
masih terpisah-pisah antar masyarakat satu dengan lainnya, ada
masyarakat yang peduli dan sadar akan potensi wisata, ada juga yang
enggan terikat dengan kegiatan masyarakat. Pendekatan kepada
masyarakat Braga pun masih bersifat sangat kekeluargaan, sehingga tidak
adanya tuntutan untuk memajukan program Kampung Wisata Kreatif
Braga. Penjangkauan sudah dilakukan dengan berbagai macam metode,
untuk dapat menyadarkan masyarakat untuk turut serta mendorong
program Kampung Wisata Kreatif Braga, namun keterbatasan sumber
daya manusia dan dana menjadi penghambat berjalannya program
Kampung Wisata Kreatif Braga.

Kolaborasi dalam Kampung Wisata Kreatif Braga pun masih
terbatas dan seringkali terhambat untuk melibatkan masyarakat Braga.

Tantangan terbesar melakukan kolaborasi adalah saat adanya
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ketidakmatangan perencanaan program Kkerja atau bedanya cara
melakukan proses pencapaian. Adanya peluang kolaborasi seringkali
tidak tangkap dan dianggap baik oleh kepengurusan setempat.

Penulis menyimpulkan bahwa pola interaksi yang dibangun
masyarakat Braga masih bersifat kekeluargaan yang tinggi, sehingga
masyarakat belum sepenuhnya tergerak, karena masyarakat merasa akan
dijangkau dan dilayani oleh komunitas atau pemerintah. Sehingga adanya
kendala-kendala yang membuat terhambatnya pemberdayaan masyarakat
di Kampung Wisata Kreatif Braga.

Pesaing eksternal yang terbuka lebar untuk masuk ke Braga pun luas,
maka masyarakat Braga perlu perencanaan dan implementasi yang sangat
menarik untuk menarik perhatian masyarakat masuk ke dalam Kampung
Wisata Kreatif Braga. Penghambat berjalannya Kampung Wisata Kreatif
Braga ditambah buruk dengan adanya respon masyarakat yang negatif
dan memilih untuk menjalankan keperluan pribadinya terlebih dahulu.
Kendala yang dihadapi membuat potensi yang memiliki peluang baik
ditangkap oleh pihak eksternal, bukan oleh masyarakat Braga. Terlihat
dari hasil wawancara narasumber yang mengatakan bahwa: “Eksotisnya
Braga digunakan oleh pihak luar (eksternal), bukan oleh masyarakat
Braga.”

Dalam melaksanakan program pemerintah yang bersifat top-down
program tentunya menghadapi kendala dan rintangan yang cukup berliku,

karena perlu membangun dari dasar untuk menyadarkan masyarakat.



4.2.

o1

Masyarakat perlu menyadari dan menangkap peluang potensi yang yang
berada di wilayahnya, sehingga program Kampung Wisata Kreatif Braga

dapat diimplementasikan dalam masyarakat dengan optimal.

Rekomendasi

Hasil penelitian membuktikan bahwa pola interaksi dan kolaborasi
yang terjadi di Kampung Wisata Kreatif Braga adalah kekeluargaan,
maka dari itu adanya kalah dalam hal keunggulan bersaing dalam
menjalankan program Kampung Wisata Kreatif Braga. Maka peneliti
merekomendasikan bagi Pokdarwis Braga:

1. Program pelatihan membuat topik atau materi pelatihan, seperti
fotografi, melukis, pagelaran seni, kuliner, dan walking tour.
Sehingga menggali potensi Braga menjadi hal yang dapat
menghasilkan bagi masyarakat Braga.

2. Pemasaran pada media sosial lebih efektif dan disebar luaskan
informasi mengenai Kampung Wisata Kreatif Braga, dengan
membuat konten mengenalkan pariwisata Braga yang menarik.

3. Menggunakan media sosial lebih dari satu platform, menggunakan
platform tiktok dan instagram. Platform yang beragam diharapkan
dapat menarik pengunjung lebih luas. Platform yang digunakan

dimaksimalkan dengan langganan iklan.
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4. Membuat adanya paket wisata, masyarakat setempat yang
mengenal wilayah siap untuk menawarkan jasa tour guide bagi
pengunjung yang berwisata di Braga.

Program Kampung Wisata Kreatif tidak terlepas dari pemerintah
maka dari itu peneliti juga merekomendasikan:

5. Pendampingan pemerintah dengan berbagai pihak akademisi untuk
dapat mengoptimalkan program Kampung Wisata Kreatif Braga.

6. Mengadakan forum komunikasi dan malam penghargaan Kampung
Wisata Kreatif Kota Bandung yang mengundang seluruh anggota

Pokdarwis.

4.3. Implikasi
Hasil penelitian membuktikan bahwa pola interaksi dan kolaborasi
yang terjadi di Kampung Wisata Kreatif Braga adalah kekeluargaan,
maka dari itu adanya kalah dalam hal keunggulan bersaing dalam
menjalankan program Kampung Wisata Kreatif Braga. Implikasi peneliti
yang Pokdarwis lakukan untuk menjalankan rekomendasinya berupa:

1. Pelatihan mengundang bagian professional (ahli dalam bidang
tersebut) dan dilakukan secara berkala, maka dari itu membutuhkan
dana untuk mengundang orang profesional melakukan sharing
materi pelatihan. Dana yang dicari bisa dari dana kas Pokdarwis
Kampung Wisata Kreatif Braga, mengalokasikan dana, ataupun

mencari sponsor.
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2. Adanya jadwal konten yang teratur dengan konsep video atau
postingan yang kekinian. Sumber daya manusia dalam Kampung
Wisata Kreatif Braga pun harus mumpuni untuk dapat membuat
konten pemasaran secara terjadwal.

3. lklan dalam media sosial memerlukan biaya yang dikeluarkan
untuk langganan pada platform yang digunakan. Maka memerlukan
dana yang dicari bisa dari mengalokasikan dana ataupun mencari
Sponsor.

4. Membuat daftar paket wisata beserta tarif tour guide keliling
Kampung Wisata Kreatif Braga dan memasukan penawaran jasa ke
website atau aplikasi wisata. Hasil pendapatan dikumpulkan
sebagai kas Kampung Wisata Kreatif Braga untuk membangun
konsep pariwisata yang lebih optimal.

Implikasi peneliti yang pemerintah lakukan untuk menjalankan

rekomendasinya berupa:

5. Melakukan kerja sama dengan universitas di sekitar Kota Bandung,
untuk dapat melaksanakan pengabdian masyarakat ke Kampung
Wisata Kreatif Braga, sehingga dapat memiliki sumber daya
manusia yang profesional.

6. Pemerintah memberikan penghargaan bagi anggota Pokdarwis dan
adanya forum sharing antar lokasi Pokdarwis di Kota Bandung,
mengenai standar KPI yang sudah tercapai dalam menjalankan

program Kampung Wisata Kreatif dan kendala yang dihadapi.
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